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ABSTRACT

The community service program entitled
Transactions as a Driver of MSME Financial Governance: Optimization of
Production, Management, and Marketing in Tahtul Yaman Village, Pelayangan
District, Jambi City” was conducted by a team of lecturers from the Faculty of
Economics and Business, Universitas Jambi. This program aims to improve the

“Digitalization of Financial

financial governance of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs)
through the digitalization of financial transactions to enhance operational
efficiency and transparency. The implementation method employed a
participatory approach consisting of socialization, training, mentoring, and
evaluation stages. The training activities included the use of digital financial
applications, digital-based transaction recording, and digital marketing
strategies. The program involved 30 MSME actors in Tahtul Yaman Village as
the main participants. The outcome measurement was conducted using pre-test
and post-test to assess participants’ understanding, as well as observation and
questionnaires to evaluate the level of digital system implementation in business
activities. The results indicate significant achievements, with 80% of participants
showing increased understanding of financial transaction digitalization, and
75% successfully implementing digital financial recording systems in their daily
operations. In addition, improvements were observed in production management
and digital marketing capabilities. The program also strengthened collaboration
among MSME actors, local government, and academics in supporting a
sustainable business ecosystem. The digitalization of financial transactions
enhances transparency and accountability in MSME financial management,
which in turn contributes to local economic growth. Overall, this program is
expected to serve as a replicable model for improving MSME financial
governance in other regions and to promote community welfare through more

effective and efficient business management.

ABSTRAK

Program pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Digitalisasi Transaksi
Keuangan sebagai Pendorong Tata Kelola Keuangan UMKM: Optimalisasi
Produksi, Manajemen, dan Pemasaran di Kelurahan Tahtul Yaman, Kecamatan
Pelayangan, Kota Jambi” dilaksanakan oleh tim dosen dari Fakultas Ekonomi
dan Bisnis, Universitas Jambi. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan tata

kelola keuangan UMKM melalui digitalisasi transaksi keuangan guna
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meningkatkan efisiensi operasional dan transparansi pengelolaan keuangan.
Metode pelaksanaan program menggunakan pendekatan partisipatif melalui
tahapan sosialisasi, pelatihan, pendampingan, dan evaluasi. Kegiatan pelatihan
meliputi penggunaan aplikasi keuangan digital, pencatatan transaksi berbasis
digital, serta strategi pemasaran digital. Program ini melibatkan sebanyak 30
pelaku UMKM di Kelurahan Tahtul Yaman sebagai peserta utama. Pengukuran
hasil dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk menilai peningkatan
pemahaman peserta, serta observasi dan kuesioner untuk mengevaluasi tingkat
implementasi sistem digital dalam kegiatan usaha. Hasil pelaksanaan
menunjukkan pencapaian yang signifikan, dimana 80% peserta mengalami
peningkatan pemahaman terkait digitalisasi transaksi keuangan, dan 75% peserta
telah mampu mengimplementasikan sistem pencatatan keuangan digital dalam
aktivitas usahanya. Selain itu, terjadi peningkatan kemampuan dalam
pengelolaan produksi dan pemasaran berbasis digital. Program ini juga
mendorong terbentuknya kolaborasi antara pelaku UMKM, pemerintah setempat,
dan akademisi dalam mendukung pengembangan ekosistem bisnis yang
berkelanjutan. Dengan adanya digitalisasi transaksi keuangan, transparansi dan
akuntabilitas pengelolaan keuangan UMKM meningkat, yang pada akhirnya
berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi lokal. Program ini diharapkan
dapat menjadi model replikasi bagi pengembangan tata kelola keuangan UMKM
di daerah lain serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pengelolaan

usaha yang lebih efektif dan efisien.

1. Pendahuluan

Transformasi digital di berbagai sektor ekonomi
tidak terlepas dari pesatnya perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi. Salah satu sektor yang
turut terdampak adalah Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM). Dalam konteks ini, digitalisasi
muncul sebagai strategi penting untuk meningkatkan
efisiensi operasional, transparansi pengelolaan
keuangan, sekaligus memperluas jangkauan pasar
bagi pelaku usaha skala kecil. Penelitian terdahulu
mengonfirmasi bahwa adopsi teknologi digital pada
UMKM mampu mendorong peningkatan kinerja
bisnis serta memperkuat daya saing di tengah
dinamika persaingan pasar yang kian kompetitif
(Bagale et al., 2021; Suliswanto & Rofik, 2019).
Lebih jauh, digitalisasi juga dipandang sebagai
pendekatan adaptif bagi UMKM dalam merespons
perubahan lingkungan bisnis global yang semakin
berorientasi pada teknologi (Mukherjee, 2018).

Dalam struktur perekonomian daerah, UMKM
memegang peranan yang strategis. Hal ini tercermin
dari kemampuannya dalam menyerap tenaga kerja
sekaligus memberi kontribusi terhadap pertumbuhan
ekonomi di tingkat lokal. Meskipun demikian,
sejumlah studi mengungkapkan bahwa UMKM
masih dihadapkan pada beragam tantangan dalam
pengelolaan usahanya. Kendala tersebut terutama
menyangkut aspek manajemen keuangan, efisiensi
proses produksi, serta strategi pemasaran yang
belum berjalan secara optimal (Naradda Gamage et

al., 2020; Nelly, 2021). Rendahnya tingkat literasi
digital serta minimnya pemanfaatan teknologi
informasi menjadi faktor utama yang menyebabkan
daya saing UMKM masih lemah di tengah
perkembangan ekonomi digital.

Kondisi serupa juga teramati pada UMKM yang
berada di Kelurahan Tahtul Yaman, Kecamatan
Pelayangan, Kota Jambi. Temuan dari observasi
awal menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku
usaha di wilayah tersebut masih mengandalkan
pencatatan keuangan secara manual. Akibatnya,
mereka mengalami kesulitan dalam memonitor arus
kas, mengambil  keputusan  bisnis, serta
merencanakan pengembangan usaha. Padahal,
keberadaan sistem pencatatan keuangan yang
terstruktur merupakan hal yang krusial bagi
keberlanjutan usaha. Sistem semacam itu dapat
meningkatkan transparansi sekaligus akurasi laporan
keuangan (Kusumastuti et al., 2022; Haliza et al.,
2023).

Tidak hanya terbatas pada pengelolaan keuangan,
para pelaku UMKM juga menghadapi tantangan lain
yang tidak kalah kompleks. Tantangan tersebut
mencakup pengelolaan rantai pasok, efisiensi proses
produksi, serta terbatasnya akses ke pasar.
Berdasarkan kajian sebelumnya, efektivitas sistem
rantai pasok yang dipadukan dengan integrasi
teknologi informasi terbukti mampu meningkatkan
efisiensi operasional sekaligus memperkuat daya
saing usaha kecil (Viale et al., 2022; Sarjono et al.,
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2022). Di sisi lain, penerapan strategi pemasaran
digital juga telah terkonfirmasi dapat mendorong
pertumbuhan penjualan dan memperluas cakupan
pasar UMKM (Risdwiyanto ef al., 2023).

Berangkat dari serangkaian permasalahan
tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dirancang dengan tujuan utama meningkatkan tata
kelola keuangan UMKM. Peningkatan tersebut
ditempuh melalui penerapan digitalisasi transaksi
keuangan yang selanjutnya diintegrasikan dengan
penguatan kapasitas produksi, perbaikan manajemen
usaha, serta optimalisasi strategi pemasaran berbasis
digital. Program ini diharapkan mampu membantu
para pelaku UMKM dalam meningkatkan efisiensi
operasional dan transparansi pengelolaan keuangan.
Di samping itu, upaya ini juga bertujuan memperluas
akses pasar schingga daya saing usaha dapat
ditingkatkan secara berkelanjutan.

2. Tinjauan Literatur
1. Digitalisasi UMKM dan Transformasi Bisnis

Transformasi signifikan dalam pola pengelolaan
bisnis, khususnya pada sektor Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM), tidak terlepas dari
pesatnya perkembangan teknologi digital. Melalui
digitalisasi, para pelaku usaha dapat meningkatkan
efisiensi  operasional, mempercepat jalannya
transaksi, serta memperbaiki kualitas pengambilan
keputusan yang didasarkan pada data. Sebuah studi
yang dilakukan oleh Bagale et al (2021)
mengungkapkan bahwa adopsi teknologi digital
pada UMKM mampu mendorong peningkatan
produktivitas sekaligus efektivitas pengelolaan
usaha, terutama melalui integrasi sistem informasi
yang lebih terstruktur.

Di samping itu, transformasi digital membuka
peluang bagi UMKM untuk memperluas cakupan
pasar sekaligus memperkuat daya saing usaha.
Menurut Suliswanto dan Rofik (2019), digitalisasi
merupakan salah satu strategi kunci dalam
mendorong pertumbuhan UMKM di tengah
perkembangan ekonomi digital. Dengan
memanfaatkan teknologi digital secara optimal,
pelaku usaha tidak hanya dapat mengakses pasar
yang lebih luas, tetapi juga meningkatkan efisiensi
dari keseluruhan proses bisnis yang dijalankan.

Meskipun demikian, upaya digitalisasi di
kalangan UMKM masih dihadapkan pada beragam
tantangan. Dua kendala utama yang sering muncul
adalah terbatasnya kualitas sumber daya manusia
serta rendahnya tingkat literasi teknologi. Mukherjee
(2018) menjelaskan bahwa banyak pelaku UMKM
mengalami kesulitan dalam mengadopsi teknologi
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baru. Kesulitan tersebut utamanya disebabkan oleh
kapasitas manajerial yang terbatas serta minimnya
pemahaman terhadap manfaat dari teknologi digital
itu sendiri. Lebih lanjut, Naradda Gamage et
al. (2020) menegaskan bahwa  kemampuan
beradaptasi  terhadap  perubahan  teknologi
merupakan faktor krusial yang menentukan
keberhasilan UMKM dalam mempertahankan
keberlanjutan usahanya.

Di tengah kondisi pandemi serta perubahan
dinamika ekonomi global, digitalisasi menjelma
sebagai strategi krusial bagi UMKM dalam menjaga
keberlangungan usahanya. Nelly (2021)
mengemukakan bahwa transformasi digital mampu
meningkatkan  fleksibilitas  bisnis  sekaligus
memperluas akses pasar, khususnya melalui
pemanfaatan berbagai platform digital.

2. Tata Kelola Keuangan UMKM

Salah satu faktor penentu keberhasilan usaha
kecil dan menengah terletak pada pengelolaan
keuangan yang sehat. Dengan adanya sistem
pencatatan keuangan yang terstruktur, pelaku usaha
dapat memantau arus kas, mengendalikan biaya,
serta mengambil keputusan bisnis secara lebih
rasional. Menurut Arjang et al. (2023), pemanfaatan
teknologi informasi dalam pengelolaan keuangan
tidak hanya mampu meningkatkan efisiensi
operasional, tetapi juga memperkuat daya saing
UMKM secara keseluruhan.

Tak hanya itu, ketepatan dalam mencatat biaya
produksi juga menjadi aspek yang sangat krusial
bagi pelaku UMKM, terutama dalam menentukan
harga jual produk yang kompetitif sekaligus
menguntungkan. Sebuah studi oleh Kusumastuti et
al. (2022) mengungkapkan bahwa penerapan
metode akuntansi biaya mampu membantu pelaku
usaha menghitung harga pokok produksi dengan
lebih akurat. Pada akhirnya, hal ini berkontribusi
terhadap peningkatan efisiensi usaha secara
menyeluruh.

Pandangan serupa juga dikemukakan oleh
Haliza et al. (2023), bahwa implementasi metode
pencatatan biaya produksi secara sistematis dapat
membantu  pelaku UMKM  mengendalikan
pengeluaran  produksi  sekaligus  mendorong
peningkatan profitabilitas usaha. Berdasarkan hal
tersebut, digitalisasi dalam pencatatan keuangan
layak dipandang sebagai salah satu solusi strategis
guna meningkatkan kualitas tata kelola keuangan
UMKM.
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3. Efisiensi Produksi dan Manajemen Rantai Pasok

Di luar ranah keuangan, efisiensi di sektor
produksi serta tata kelola rantai pasok juga
memegang peranan yang tidak kalah penting dalam
upaya meningkatkan daya saing UMKM. Dengan
mengelola rantai pasok secara efektif, pelaku usaha
dapat memastikan ketersediaan bahan baku,
memperbaiki kualitas produk, sekaligus menekan
biaya operasional.

Menurut Viale et al. (2022), kolaborasi yang
terjalin dalam sistem rantai pasok menjadi salah satu
faktor krusial bagi peningkatan efisiensi operasional
sekaligus keberlanjutan bisnis. Pernyataan ini
didukung oleh temuan Grabs dan Carodenuto (2021),
yang mengemukakan bahwa tata kelola rantai pasok
yang baik tidak hanya mampu memperkuat stabilitas
pasokan, tetapi juga berkontribusi terhadap
keberlanjutan usaha secara keseluruhan.

Dalam ranah pengukuran kinerja rantai pasok,
Sarjono et  al. (2022) mengemukakan bahwa
penerapan  model Supply  Chain  Operations
Reference (SCOR) mampu membantu organisasi
meningkatkan efisiensi operasional. Peningkatan
tersebut dicapai melalui pengukuran kinerja rantai
pasok yang dilakukan secara sistematis. Di sisi lain,
kemajuan teknologi digital turut membuka peluang-
peluang baru dalam pengelolaan rantai pasok. Guo
dan Yao (2022) menyatakan bahwa pemanfaatan
teknologi big data serta blockchain dapat
memperkuat  tingkat  transparansi  sekaligus
akuntabilitas di dalam sistem rantai pasok.

4. Ekosistem Bisnis dan Inovasi UMKM

Salah satu elemen krusial dalam memperkuat
daya saing UMKM adalah pengembangan ekosistem
bisnis itu sendiri. Ketika ekosistem bisnis terbangun
secara solid, kolaborasi antara pelaku usaha,
pemerintah, akademisi, dan berbagai pemangku
kepentingan lainnya dapat berlangsung secara
sinergis. Pada gilirannya, kolaborasi semacam ini
akan sangat mendukung pertumbuhan usaha kecil
secara berkelanjutan.

Lingens e al. (2021) mengemukakan bahwa
rancangan ekosistem bisnis yang tepat mampu
membantu organisasi menciptakan nilai-nilai baru,
yang utamanya bersumber dari kolaborasi antar
pelaku usaha. Pandangan ini diperkuat oleh temuan
Yinet al (2020), yang menyoroti pentingnya
inovasi produk serta kerja sama lintas pihak dalam
membangun sistem bisnis yang berkelanjutan.

Lebih jauh, Bertassini ef al. (2021) memaparkan
bahwa inovasi dalam ekosistem bisnis dapat
diwujudkan melalui pemetaan para pemangku

kepentingan sekaligus pengembangan peluang-
peluang bisnis baru yang bertumpu pada prinsip
kolaborasi. Sementara itu, Riquelme-Medina et
al. (2022) menambahkan bahwa jalinan kerja sama
antar pelaku usaha terbukti mampu meningkatkan
kapasitas inovasi sekaligus memperkuat kelincahan
organisasi dalam merespons perubahan lingkungan
bisnis yang dinamis.

Walaupun demikian, upaya mengintegrasikan
teknologi ke dalam ekosistem bisnis tidak luput dari
beragam tantangan. Kurpjuweiter al (2021)
mengemukakan bahwa penerapan teknologi digital
dalam sistem produksi dan rantai pasok menuntut
adanya kesiapan infrastruktur yang memadai, di
samping kompetensi sumber daya manusia yang
mumpuni.

5. Pemasaran Digital UMKM

Di era ekonomi digital, strategi pemasaran digital
muncul sebagai salah satu pendekatan kunci untuk
memperkuat daya saing UMKM. Dengan
memanfaatkan media sosial, platform e-commerce,
dan berbagai teknologi pemasaran digital lainnya,
para pelaku usaha dapat memperluas cakupan pasar
sekaligus meningkatkan visibilitas produk yang
ditawarkan.

Menurut Risdwiyanto et al (2023), penerapan
strategi digital ~ marketing yang  tepat mampu
mendorong pertumbuhan penjualan UMKM secara
signifikan dalam rentang waktu jangka panjang.
Kendati demikian, implementasi pemasaran digital
di lapangan tidak lepas dari sejumlah tantangan. Dua
hambatan utama yang kerap muncul adalah
terbatasnya tingkat literasi digital di kalangan pelaku
usaha serta belum memadainya infrastruktur
teknologi yang tersedia.

Berdasarkan  penjelasan  Boom-Cércamo et
al. (2024), salah satu kendala signifikan yang
dihadapi perusahaan kecil di negara berkembang
dalam mengimplementasikan pemasaran digital
adalah rendahnya kapasitas teknologi yang dimiliki,
di samping minimnya pemahaman mengenai strategi
pemasaran digital itu sendiri.

6. Tantangan dan Strategi Pengembangan UMKM

Kendati menyimpan potensi ekonomi yang
sangat besar, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) masih terus dihadapkan pada beragam
hambatan dalam proses pengembangan usahanya.
Garcia-Quevedo et al. (2020)  mengemukakan
bahwa terbatasnya akses terhadap teknologi,
permodalan, serta jaringan bisnis merupakan faktor-
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faktor utama yang menghambat pertumbuhan
UMKM secara signifikan.

Temuan dari Islam et al. (2021)
mengindikasikan bahwa kapasitas manajerial yang
terbatas serta strategi bisnis yang kurang matang
kerap menjadi hambatan signifikan bagi UMKM
dalam upaya ekspansi usaha. Berangkat dari kondisi
tersebut, pendekatan pemberdayaan ekonomi
masyarakat muncul sebagai salah satu strategi vital
yang dapat digunakan untuk mendukung
pengembangan UMKM secara lebih berkelanjutan.

Menurut Maksum ez al. (2020), pendekatan
kewirausahaan sosial dapat dijadikan sebagai solusi
untuk meningkatkan kapasitas usaha kecil. Hal ini
dapat dicapai melalui penguatan jaringan bisnis
sekaligus peningkatan kompetensi yang dimiliki
oleh para pelaku usaha.

Pada era ekonomi digital saat ini, inovasi dalam
model bisnis turut memegang peranan penting guna
meningkatkan daya saing usaha kecil. Mosig et
al. (2021) mengemukakan bahwa inovasi model
bisnis yang bertumpu pada data mampu membuka
peluang-peluang baru bagi pengembangan usaha.
Pandangan ini diperkuat oleh temuan Ciampi et
al. (2021), yang menunjukkan bahwa kemampuan
analisis data memiliki kontribusi signifikan dalam
mendorong terjadinya inovasi bisnis sekaligus
memperkuat orientasi kewirausahaan.

Di sisi lain, peningkatan efisiensi di sektor
produksi dapat diupayakan melalui implementasi
prinsip-prinsip lean manufacturing. Palange dan
Dhatrak (2021) memaparkan bahwa
pendekatan lean manufacturing terbukti  mampu
mendorong peningkatan produktivitas sekaligus
meminimalkan pemborosan yang terjadi selama
proses produksi berlangsung.

Kesimpulannya, keterpaduan antara digitalisasi
tata kelola keuangan, peningkatan efisiensi produksi,
penguatan ekosistem bisnis, dan penerapan strategi
pemasaran digital membentuk suatu pendekatan
yang bersifat holistik. Pendekatan ini dirancang
untuk meningkatkan daya saing UMKM secara
berkelanjutan.

3. Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
menerapkan pendekatan participatory
empowerment, yakni suatu model pemberdayaan
yang secara aktif melibatkan mitra dalam setiap
tahapan kegiatan. Tujuan dari pendekatan ini adalah
untuk menjamin bahwa solusi yang ditawarkan

benar-benar relevan dengan kebutuhan sekaligus
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kondisi nyata yang dihadapi oleh para pelaku
UMKM.

Kegiatan ini dijalankan melalui sejumlah tahapan
pokok. Tahapan-tahapan tersebut meliputi persiapan
awal, pelaksanaan program, serta kegiatan
monitoring dan evaluasi.

Kegiatan diawali dengan tahap persiapan
sekaligus identifikasi kebutuhan mitra. Pada fase ini,
tim pengabdian melakukan survei lapangan serta
wawancara bersama para pelaku UMKM di
Kelurahan Tahtul Yaman. Tujuannya adalah untuk
mengidentifikasi permasalahan utama yang mereka
hadapi dalam pengelolaan usaha, terutama yang
berkaitan dengan sistem pencatatan keuangan,
efisiensi produksi, dan strategi pemasaran. Temuan
dari proses identifikasi menunjukkan bahwa
sebagian besar pelaku UMKM masih mengandalkan
metode pencatatan secara manual. Akibatnya,
mereka mengalami kesulitan dalam mengelola arus
kas maupun menyusun laporan keuangan.

Setelah tahap identifikasi selesai, langkah
berikutnya adalah pelaksanaan program yang
mencakup pelatihan dan pendampingan. Kegiatan
pada fase ini dijalankan dalam beberapa bentuk
aktivitas, sebagaimana diuraikan di bawah ini:

Salah satu komponen utama dalam program ini
adalah pelatihan literasi digital dan keuangan.
Pelatihan tersebut dirancang untuk memperkuat
pemahaman para pelaku UMKM mengenai peran
strategis  digitalisasi dalam pengelolaan usaha
mereka.

Selanjutnya,diselenggarakan workshop mengena
i pencatatan keuangan digital. Workshop ini
memberikan pelatihan praktis terkait penggunaan
aplikasi pencatatan keuangan yang sederhana.
Dengan demikian, para pelaku UMKM dapat
mengelola transaksi usaha secara lebih terstruktur
dan sistematis.

Kegiatan pelatihan optimalisasi produksi juga
turut diberikan. Pelatihan ini memusatkan perhatian
pada upaya peningkatan efisiensi di lini produksi,
yang ditempuh melalui penerapan berbagai teknik
produksi yang lebih efektif dan terukur.

Selain itu, diselenggarakan
pula workshop bertema pemasaran digital. Kegiatan
ini bertujuan memberikan pemahaman kepada
peserta mengenai strategi-strategi pemasaran yang
efektif, baik melalui media sosial maupun berbagai
platform digital lainnya.

Fase ketiga dalam pelaksanaan kegiatan adalah
monitoring dan evaluasi program. Evaluasi
dilakukan dengan menyebarkan kuesioner yang
mencakup pre-test dan post-test kepada seluruh
peserta pelatihan. Instrumen ini digunakan untuk
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mengukur tingkat pemahaman mereka sebelum
maupun sesudah mengikuti rangkaian kegiatan. Di
samping itu, wawancara juga dilakukan guna
mengetahui sejauh mana adopsi teknologi digital
telah berlangsung, serta untuk menilai dampak
kegiatan terhadap pengelolaan usaha para mitra.
Sementara itu, monitoring dilaksanakan melalui
kunjungan langsung ke lokasi usaha. Tujuannya
adalah untuk memastikan bahwa sistem pencatatan
keuangan digital yang telah diperkenalkan selama
pelatihan dapat diimplementasikan secara baik dan
berkelanjutan.

Pemilihan pendekatan ini didasarkan pada
temuan penelitian terdahulu yang menunjukkan
bahwa integrasi teknologi informasi baik dalam
manajemen keuangan maupun pemasaran digital
mampu  meningkatkan  efisiensi  operasional
sekaligus kinerja UMKM secara bermakna
(Arjang et al., 2023; Ciampi et al., 2021).

4. Hasil

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
dilaksanakan di  Kelurahan Tahtul Yaman
memberikan hasil positif dalam hal peningkatan
kapasitas para pelaku UMKM, terutama pada aspek
pengelolaan keuangan berbasis digital. Sebanyak 30
orang pelaku UMKM terlibat secara aktif dan
berpartisipasi penuh dalam seluruh rangkaian
program yang diselenggarakan. Jenis pelatihan yang
diberikan mencakup penggunaan aplikasi keuangan
digital, pencatatan transaksi secara digital,
penyusunan laporan keuangan sederhana, serta
pelatihan pemasaran digital melalui media sosial. Di
samping itu, kegiatan pendampingan juga dilakukan
secara langsung di lapangan. Tujuan dari
pendampingan ini adalah untuk memastikan bahwa
materi pelatihan
diimplementasikan dalam praktik usaha keseharian

benar-benar dapat

para mitra.
Tabel 1. Hasil Evaluasi Pre-Test dan Post-Test
Peserta Pelatihan

Pre- Post-
Indikator re o8 Peningkatan
0 Penilaian Test Test (%)
%) (%) "
Pemahaman
1 digitalisa'lsi 55 %5 30
transaksi
keuangan
Kemampuan
2 pencatatan 50 80 30
keuangan digital

Pre- Post-
Indikator re o8 Peningkatan
No Penilaian Test Test %)
%) (%)
Pemahaman
3 pemesunaan 5 g3 3
aplikasi
keuangan
Pemahaman
1
4 aporan 58 84 26
keuangan
sederhana
Pemahaman
5 pemasaran 60 86 26
digital
Rata-rata 55 84 29

Berdasarkan hasil evaluasi yang dirangkum
dalam Tabel 1, teramati peningkatan yang signifikan
pada seluruh indikator penilaian. Rata-rata nilai
peserta mengalami kenaikan dari 55% pada
tahap pre-test menjadi 84% pada post-test, dengan
selisth peningkatan rata-rata mencapai 29%.
Peningkatan paling tinggi terjadi pada aspek
pemahaman tentang penggunaan aplikasi keuangan
digital. Temuan ini menandakan bahwa pelatihan
yang diberikan efektif dalam meningkatkan
keterampilan teknis peserta. Secara keseluruhan, hal
tersebut mengindikasikan bahwa metode pelatihan
dan pendampingan yang diterapkan mampu
memberikan dampak nyata terhadap peningkatan
kapasitas pelaku UMKM.

Sistem pencatatan keuangan digital yang
diterapkan memberikan beragam manfaat bagi
pelaku UMKM. Manfaat tersebut terutama terlihat
pada kemudahan dalam mencatat transaksi,
memonitor arus kas, serta menyusun laporan
keuangan secara lebih terstruktur dan sistematis.
Temuan ini selaras dengan hasil penelitian
sebelumnya yang dikemukakan oleh Kusumastuti et
al. (2022), bahwa sistem manajemen keuangan
berbasis digital mampu meningkatkan akurasi data
keuangan sekaligus mendukung pengambilan
keputusan bisnis yang lebih efektif.

Di luar ranah keuangan, kegiatan ini juga
memberikan kontribusi positif terhadap strategi
pemasaran yang dijalankan oleh UMKM. Pelatihan
mengenai pemasaran digital telah mendorong para
pelaku usaha untuk mulai memanfaatkan media
sosial sebagai alat promosi produk. Sebagian dari
mereka melaporkan adanya peningkatan jumlah
pelanggan setelah menggunakan platform digital
dalam memasarkan produknya. Temuan ini
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memperkuat hasil penelitian sebelumnya, seperti
yang diungkapkan oleh Risdwiyanto et al. (2023)
serta Boom-Carcamo et al. (2024), bahwa strategi
pemasaran digital mampu meningkatkan visibilitas
produk sekaligus memperluas jangkauan pasar
UMKM.

Dari sudut pandang pengembangan usaha,
kegiatan ini turut berperan dalam memperkuat rasa
percaya diri para pelaku UMKM ketika mengakses
lembaga keuangan formal. Berkat adanya sistem
pencatatan keuangan yang lebih terstruktur, mereka
kini memiliki data keuangan yang lebih transparan
dan teratur. Kondisi ini pada gilirannya
memudahkan proses pengajuan pembiayaan usaha.
Temuan tersebut sejalan dengan penelitian
Maksum et al. (2020), yang menyatakan bahwa
peningkatan kapasitas manajerial serta literasi
keuangan merupakan faktor-faktor penting dalam
upaya memperkuat keberlanjutan usaha kecil.

Di samping memberikan dampak di bidang
ekonomi, kegiatan ini juga mendorong tumbuhnya
komunitas belajar di antara para pelaku UMKM.
Selama proses pelatihan dan pendampingan
berlangsung, terjalin interaksi yang memungkinkan
peserta untuk saling berbagi pengalaman maupun
strategi dalam mengelola usaha. Kolaborasi
semacam ini merupakan salah satu elemen penting
dalam membangun ekosistem bisnis yang lebih
kokoh sekaligus berkelanjutan.

Temuan dari kegiatan ini mengindikasikan
bahwa digitalisasi transaksi keuangan merupakan
salah satu strategi yang efektif untuk memperbaiki
tata kelola usaha UMKM. Lebih jauh, integrasi
antara pengelolaan keuangan digital, peningkatan
efisiensi  produksi, serta penerapan strategi
pemasaran berbasis teknologi terbukti mampu
memperkuat daya saing UMKM dalam menghadapi
dinamika dan tantangan ekonomi digital.

S. Diskusi

Hasil  pelaksanaan  kegiatan  pengabdian
mengindikasikan bahwa adopsi digitalisasi dalam
transaksi ~ keuangan  berkontribusi  terhadap
peningkatan kapasitas manajerial para pelaku Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), terutama
pada ranah pencatatan finansial serta pengambilan
keputusan bisnis. Bukti ini selaras dengan temuan
Bagale et al (2021), yang melaporkan bahwa
integrasi teknologi digital ke dalam operasional
UMKM berpotensi mendongkrak efisiensi kerja
sekaligus memperkokoh tata kelola bisnis.
Digitalisasi memfasilitasi akses terhadap informasi
keuangan yang lebih cepat dan presisi. Akibatnya,
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proses pengambilan keputusan dapat berlangsung
lebih efektif.

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian, terjadi
peningkatan pemahaman peserta mengenai sistem
pencatatan keuangan berbasis digital. Temuan ini
sekaligus mengonfirmasi pernyataan Suliswanto dan
Rofik (2019), yang menyoroti bahwa digitalisasi
pada sektor UMKM berperan krusial dalam
mendorong produktivitas sekaligus membuka akses
bagi usaha kecil untuk terintegrasi ke dalam
ekosistem  ekonomi digital. Lebih lanjut,
implementasi  aplikasi  pencatatan  keuangan
sederhana  sebagaimana diperkenalkan dalam
kegiatan tersebut terbukti memfasilitasi pelaku
UMKM dalam mengelola arus kas secara lebih
sistematis dan terarah.

Sementara itu, hambatan terkait adaptasi
teknologi di kalangan UMKM tetap menjadi
persoalan yang signifikan. Mukherjee (2018)
mengidentifikasi bahwa rendahnya tingkat literasi
digital serta terbatasnya kapasitas teknologi
merupakan kendala utama yang dihadapi oleh
UMKM dalam menghadapi era globalisasi. Temuan
serupa juga teramati pada para pelaku UMKM di
Kelurahan Tahtul Yaman. Sebagian besar dari
mereka  sebelumnya  mengandalkan  sistem
pencatatan manual. Dengan demikian, keberlanjutan
program pelatihan dan pendampingan menjadi faktor
krusial guna meningkatkan kesiapan UMKM dalam
mentransformasikan diri menuju adopsi teknologi
digital.

Lebih jauh lagi, hasil dari kegiatan ini
mengindikasikan bahwa digitalisasi memberikan
dampak tidak hanya pada ranah finansial, melainkan
juga terhadap penguatan ekosistem kewirausahaan.
Menurut Naradda Gamage et al. (2020), kapasitas
adaptif terhadap dinamika lingkungan bisnis menjadi
faktor penentu utama bagi keberlangsungan dan
perkembangan UMKM. Di tengah kompleksitas
persaingan pasar yang kian meningkat, digitalisasi
muncul sebagai salah satu strategi sentral untuk
memperkokoh ketahanan usaha skala kecil.

Dalam menghadapi situasi ekonomi yang
fluktuatif, digitalisasi telah terkonfirmasi sebagai
sebuah strategi krusial bagi UMKM. Sebagaimana
dijelaskan oleh Nelly (2021), transformasi digital
berperan dalam mendorong peningkatan fleksibilitas
operasional sekaligus memperluas cakupan pasar.
Hal ini menjadi sangat relevan, terutama pada masa
krisis ekonomi atau ketika terjadi pergeseran
signifikan dalam pola konsumsi masyarakat.

Kontribusi  peningkatan literasi keuangan
terhadap penguatan tata kelola bisnis terlihat jelas
dari temuan kegiatan ini, khususnya dalam ranah
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manajemen usaha. Berdasarkan studi yang dilakukan
oleh Arjang et al. (2023), pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi berpotensi mendongkrak
daya saing UMKM. Hal ini dicapai melalui
peningkatan efisiensi dalam pengelolaan usaha serta
optimalisasi alokasi sumber daya yang tersedia.

Selain itu, adopsi sistem pencatatan keuangan
berbasis digital terbukti turut berperan dalam
peningkatan kualitas informasi terkait biaya
produksi. Kusumastuti, Ridwan, dan Putra (2022)
menemukan bahwa penerapan metode akuntansi
biaya yang sesuai memungkinkan pelaku usaha
untuk menghitung harga pokok produksi dengan
tingkat akurasi yang lebih tinggi. Aspek ini menjadi
krusial mengingat tidak sedikit UMKM yang
menghadapi kendala dalam menetapkan harga jual
produk. Penyebab utamanya adalah terbatasnya
akses terhadap informasi biaya produksi yang
memadai.

Temuan serupa dikemukakan oleh Haliza, Yani,
Ningrum, dan Kusumastuti (2023), yang
mengungkap bahwa pencatatan biaya produksi
secara sistematis berkontribusi pada peningkatan
efisiensi  operasional sekaligus memfasilitasi
perumusan strategi penetapan harga yang lebih
kompetitif bagi pelaku UMKM. Oleh karena itu,
digitalisasi dalam pencatatan keuangan bukan
sekadar berperan sebagai sarana administratif. Lebih
dari itu, ia merupakan instrumen strategis dalam
pengelolaan usaha.

Temuan serupa dikemukakan oleh Haliza, Yani,
Ningrum, dan Kusumastuti (2023), yang
mengungkap bahwa pencatatan biaya produksi
secara sistematis berkontribusi pada peningkatan
efisiensi  operasional sekaligus memfasilitasi
perumusan strategi penetapan harga yang lebih
kompetitif bagi pelaku UMKM. Oleh karena itu,
digitalisasi dalam pencatatan keuangan bukan
sekadar berperan sebagai sarana administratif. Lebih
dari itu, ia merupakan instrumen strategis dalam
pengelolaan usaha.

Lebih lanjut, efektivitas proses produksi dapat
ditingkatkan  melalui  penerapan  pendekatan
manajemen rantai pasok yang berorientasi pada
kinerja. Sarjono, Christofer, Nayoan, dan Nugraha
(2022)  membuktikan ~ bahwa  implementasi
model Supply Chain Operations Reference (SCOR)
berkontribusi  terhadap peningkatan efisiensi
operasional di sektor industri. Hal ini dicapai melalui
pengukuran kinerja rantai pasok yang dilakukan
secara sistematis dan terstruktur.

Pada era digital saat ini, teknologi yang
berlandaskan data telah mulai memegang peranan
signifikan dalam pengelolaan rantai pasok. Seperti
dijelaskan oleh Guo dan Yao (2022), adopsi
platform big data serta teknologi blockchain mampu
mendorong  peningkatan tingkat transparansi
sekaligus akuntabilitas dalam tata kelola rantai pasok
suatu produk.

Faktor krusial lainnya yang turut menentukan
peningkatan daya saing UMKM  adalah
pengembangan ekosistem bisnis. Menurut Lingens,
Miehé, dan Gassmann (2021), keberhasilan sebuah
entitas usaha tidak semata-mata ditentukan oleh
kinerja internalnya. Lebih dari itu, kapasitas para
pelaku bisnis untuk membangun ekosistem yang
bersifat kolaboratif memegang peranan yang tidak
kalah penting. Pandangan ini selaras dengan temuan
Yin, Ming, dan Zhang (2020), yang menyoroti
perlunya inovasi produk serta kerja sama
antarpelaku usaha sebagai fondasi bagi terciptanya
sistem bisnis yang berkelanjutan.

Selain itu, penerapan pendekatan berbasis
ekosistem bisnis membuka kesempatan bagi para
pelaku usaha untuk mengidentifikasi peluang-
peluang baru. Hal ini dapat terwujud melalui
kolaborasi ~ dengan  beragam  pihak  yang
berkepentingan. Sebagaimana dikemukakan oleh
Bertassini, Zanon, Azarias, Gerolamo, dan Ometto
(2021), inovasi dalam ekosistem bisnis berpotensi
menciptakan nilai-nilai baru bagi pelaku usaha.
Potensi  tersebut dapat dioptimalkan melalui
pemetaan para pemangku kepentingan serta integrasi
berbagai proses bisnis yang ada.

Tidak hanya itu, jalinan kolaborasi antarentitas
bisnis terbukti mampu memperkuat kapasitas adaptif
suatu organisasi. Berdasarkan temuan Riquelme-
Medina, Stevenson, Barrales-Molina, dan Llorens-
Montes (2022), sinergi yang terjalin dalam
ekosistem bisnis berkontribusi terhadap peningkatan
kelincahan  (agility) rantai pasok sekaligus
memperbesar kapasitas inovasi dari usaha yang
bersangkutan.

Sementara itu, kemajuan teknologi turut
menghadirkan beragam tantangan tersendiri bagi
para pengusaha skala kecil. Seperti diuraikan oleh
Kurpjuweit, Schmidt, Klckner, dan Wagner (2021),
proses integrasi teknologi digital ke dalam rantai
pasok menuntut adanya kesiapan dari dua sisi, yaitu
kompetensi sumber daya manusia dan ketersediaan
infrastruktur teknologi yang memadai.
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Dalam proses menuju transformasi digital,
UMKM kerap menghadapi sejumlah kendala, seperti
terbatasnya sumber daya yang tersedia serta
munculnya sikap resistensi terhadap perubahan.
Menurut Jaeger dan Upadhyay (2020), transisi
menuju sistem ekonomi yang lebih berkelanjutan
sering kali terhalang oleh dua faktor utama, yakni
kapasitas organisasi yang masih terbatas dan
minimnya pemahaman mengenai keuntungan yang
ditawarkan oleh teknologi baru.

Pada ranah produksi, peningkatan efisiensi
dalam alur proses turut memegang peranan penting
terhadap peningkatan kinerja suatu usaha. Seperti
yang dikemukakan oleh Palange dan Dhatrak (2021),
implementasi prinsip lean manufacturing terbukti
mampu  mendongkrak  tingkat  produktivitas
sekaligus menekan terjadinya pemborosan selama
proses produksi berlangsung.

Kendati demikian, beragam kendala yang
bersifat struktural kerap masih membayangi upaya
pengembangan usaha kecil. Berdasarkan temuan
Garcia-Quevedo, Jové-Llopis, dan Martinez-Ros
(2020), terbatasnya akses terhadap teknologi,
permodalan, serta jaringan bisnis merupakan salah
satu faktor dominan yang menghalangi proses
transformasi UMKM.

Lebih jauh lagi, persoalan pertumbuhan usaha
juga tidak lepas dari keterbatasan dalam hal strategi
bisnis maupun inovasi produk. Sebagaimana
dijelaskan oleh Islam, Sarker, Hossain, Ali, dan
Noor (2021), UMKM kerap menemui kendala dalam
upaya ekspansi usaha, yang disebabkan oleh
terbatasnya kapasitas di bidang manajerial serta
minimnya akses terhadap pasar.

Sebagai salah satu strategi alternatif untuk
memperkuat  kapasitas UMKM, pendekatan
pemberdayaan yang berlandaskan pada
kewirausahaan sosial dapat dipertimbangkan. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Maksum, Rahayu,
dan Kusumawardhani (2020), terbukti bahwa
pendekatan berbasis social enterprise berkontribusi
terhadap penguatan pemberdayaan ekonomi
masyarakat, khususnya melalui peningkatan
kapasitas usaha skala kecil.

Pada era ekonomi digital saat ini, inovasi
terhadap model bisnis yang berlandaskan data telah
menjadi salah satu faktor penentu utama dalam
mempertajam daya saing suatu usaha. Menurut
Mosig, Lehmann, dan Neyer (2021), pemanfaatan
data dalam rangka menciptakan inovasi pada model
bisnis mampu membuka beragam peluang baru yang
dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan usaha
kecil.
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Pendapat tersebut turut didukung oleh temuan
Ciampi, Demi, Magrini, Marzi, dan Papa (2021),
yang mengungkapkan bahwa kapabilitas dalam
melakukan analisis data memegang peranan
signifikan. Peran tersebut terlihat dalam dua hal,
yakni mendorong terciptanya inovasi pada model
bisnis sekaligus memperkuat orientasi
kewirausahaan.

Dari segi pemasaran, hasil kegiatan pengabdian
ini mengindikasikan bahwa pelatihan di bidang
pemasaran  digital  berkontribusi  terhadap
peningkatan daya tampak (visibilitas) produk-
produk UMKM. Sebagaimana diuraikan oleh
Risdwiyanto, Sulaeman, dan Rachman (2023),
penerapan strategi digital marketing secara
berkelanjutan berpotensi mendukung UMKM dalam
mendorong  pertumbuhan  penjualan  yang
berkelanjutan dalam jangka panjang.

Kendati demikian, penerapan pemasaran digital
bukannya tanpa hambatan, khususnya dalam konteks
negara-negara  berkembang. Seperti  yang
dikemukakan oleh Boom-Carcamo, Molina-Romero,
Galindo-Angulo, dan Restrepo (2024), rendahnya
tingkat literasi digital serta terbatasnya infrastruktur
teknologi masih menjadi kendala utama yang
menghalangi implementasi strategi pemasaran
digital secara efektif.

Merujuk pada beragam temuan yang telah
dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa digitalisasi
transaksi keuangan apabila diintegrasikan secara
simultan dengan penguatan kapasitas produksi,
perbaikan tata kelola manajemen usaha, serta
penerapan strategi pemasaran digital merupakan
suatu pendekatan yang efektif untuk memacu daya
saing UMKM. Pendekatan terintegrasi tersebut tidak
sekadar mendongkrak efisiensi di tataran operasional.
Lebih jauh, ia turut memperkokoh ekosistem bisnis
yang kondusif bagi pertumbuhan usaha secara
berkelanjutan.

6. Kesimpulan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang menitikberatkan pada digitalisasi
transaksi keuangan bagi para pelaku UMKM di
Kelurahan Tahtul Yaman menghasilkan dampak
yang positif. Dampak tersebut terutama terlihat pada
meningkatnya kapasitas para pengusaha dalam
mengelola kegiatan bisnis mereka. Melalui program
pelatihan dan pendampingan yang dijalankan,
pemahaman para pelaku UMKM mengenai
signifikansi digitalisasi dalam pengelolaan usaha
turut mengalami peningkatan. Di samping itu,
program ini juga berhasil mendorong adopsi sistem
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pencatatan keuangan berbasis digital di kalangan
peserta.

Berdasarkan hasil kegiatan, diketahui bahwa
mayoritas peserta menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman terkait manajemen keuangan yang
berlandaskan teknologi digital. Pemahaman tersebut
selanjutnya  diimplementasikan dalam  bentuk
penggunaan aplikasi pencatatan keuangan pada
rutinitas operasional usaha mereka. Di samping itu,
pelatithan mengenai pemasaran digital turut
memberikan kontribusi positif. Para pelaku UMKM
mendapatkan manfaat berupa perluasan cakupan
pasar, yang difasilitasi oleh pemanfaatan media
sosial serta berbagai platform digital lainnya.

Sebagai simpulan, digitalisasi dalam transaksi
keuangan telah menunjukkan kemampuannya untuk
mendongkrak efisiensi operasional, meningkatkan
tingkat transparansi dalam pengelolaan finansial,
sekaligus memperkuat daya saing UMKM. Dengan
demikian, keberlanjutan program-program serupa
menjadi sebuah keharusan. Inisiatif berkelanjutan
tersebut diperlukan agar semakin banyak pelaku
UMKM dapat beradaptasi terhadap kemajuan
teknologi serta mengoptimalkan berbagai peluang
yang dihadirkan oleh ekosistem ekonomi digital.

7. Persembahahan

Ucapan terima kasih disampaikan oleh Tim
Pelaksana Pengabdian kepada Masyarakat kepada
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
atas kontribusinya dalam mendanai pelaksanaan
kegiatan pengabdian serta penyusunan naskah
artikel ini. Apresiasi juga diberikan kepada seluruh
pihak yang telah turut serta berkontribusi dalam
pelaksanaan ~ Program  Pengabdian  kepada
Masyarakat dimaksud.
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